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Angka kriminalitas di negara ini presentasenya terus meningkat. Aparat
keamanan juga semakin gencar menumpas dan menangkap para pelakunya yang secara
tidak langsung mengganggu keamanan dan meresahkan masyarakat. Pelaku-pelaku tersebut
ditangkap dan dimasukkan ke Lembaga Pemasyarakatan / Rumah Tahanan Negara untuk
direhabilitasi dan dibina, agar nantinya para narapidana ketika terjun di masyarakat tidak
mengulangi perbuatan yang sama. Seperti yang dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas
Il B Kraksaan Probolinggo.

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk: 1) mendeskripsikan konsep
pembinaan keagamaan dalam membentuk karakter muslim di Lembaga Pemasyarakatan
Kelas 1l B Kraksaan Probolinggo, 2) mengetahui implementasi pembinaan keagamaandalam
membentuk karakter muslimdi Lembaga Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il B Kraksaan
Probolinggo, 3) menganalisis penghambat dan pendukung pembinaan keagamaan dalam
membentuk karakter Muslim di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il B Kraksaan Probolinggo,
4) mengetahui tingkat keberhasilan pembinaan keagamaan dalam membentuk karakter
muslim di Lembaga Pemasyarakatan Il B Kraksaan Probolinggo.

DenganmenggunakanpendekatanDeskriptif- Kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan gambaran yang objektif, faktual, akurat dan sistematis, mengenai masalah-
masalah yang ada di obyek penelitian. Untuk mengumpulkan data digunakan beberapa
metode yaitu, observasi, dokumentasi dan wawancara. Kemudian data yang telah terkumpul
tersebut dianalisis dengan teknik analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pembinaan keagamaan berjalan dengan baik, sesuaidenganPancasila, UUD 1945 dan
SMR (Standard Minimum Rule) yang tercermin dalam prinsip pemasyarakatan, dan berjalan
dengan lancar karena kegiatan yang bersifat wajib bagi semua narapidana.
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The percentage of the crime rate in this country is increasing and increasing. Scurities
also intensify to crack down and arrest the perpetrator who are indirectly intervere with safety
and distrubing the puplic. Those perpetators were and prisoned in state prison to be
rehabilitated and guided so therefore they should not repeat mistakes when they are back to
the community as has been done in prison class 2 B Kraksaan Probolinggo.

The purpose of thisresearch are to describe: 1) describe the concept of religious
guidancein muslim character building at Prison 2 B Kraksaan Probolinggo, 2) knowing
implementation of religious guidance building at Prison 2 B Kraksaan Probolinggo, 3)
analyzing barriesand support religious guidancein muslim character building at Prison 2 B
Kraksaan Probolinggo, 4) knowing the success rate of religious guidancein muslim character
building at prison 2 B Kraksaan Probolinggo.

By using descriptif qualitative approach, this research is aimed to find out the
objective, factual, accurate and sistematic view about the research targets. To find out data, to
be used some kinds of method, namely observation, documentation and interview. The data
were analyzed with describtive analytical tehniques. The research indicates that the religious
guidancegoes well in accordance with Pancasila (the five principles of Indonesia) 1945
constitution and SMR (standar minimal rule) which is reflected in the prison management
princip, and run smoothly because of the activities those have to be done by the prisoners.
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